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PENGARUH SUHU TERHADAP PEMIJAHAN KERANG MUTIARA Pinctada maxima
(JAMESON)
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ABSTRACT

Pearl oysters, Pinctada maxima, are known as South Sea Pearl. Breeding is an
important factor in intensive culture pearl oyster. In breeding, spawning becam
determining factor. The purpose of this research was to understand the effect&
temperature decrease on the spawning level and to compare the treatment of water
temperature decrease and increase on spawning level of pearl oyster P. maxi
result showed that temperature decrease treatment influenced the succ ofythe

the spawning level of the pearl oyster.

spawning level. Both water temperature decrease and increase had simi% ct on
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PENDAHULUAN

Kerang mutiara Pinctada maxima
merupakan kerang penghasil mutiara ber-
warna emas dan perak yang sangat dige-
mari. Kerang jenis ini sering disebut South
Sea Pearl dan merupakan komoditi laut
yang diekspor (Effendi dan Nikijuluw,
2003). Besarnya minat pasar internasiondl
terhadap mutiara Indonesia menyebabkan
kegiatan budidaya kerang jenis ini me -
lami peningkatan pada beberapa un

terakhir. o
ﬁgharus-

Peningkatan produksi
kan ketersedian benih/induk kérarg mutiara
secara kontinyu baik jumla?% ukuran. Di
lain pihak, benih yang dj an oleh alam
bervariasi dan tidak yu. Hal ini me-
nyebabkan kegiatan budidaya kerang mu-
tiara harus me m'tempat pembenihan

(hactchery) g pemenuhan kebutuhan
benih/induk g.

an merupakan faktor penen-
giatan pembenihan. Pemijahan
utiara P. maxima pada hatchery
bi Qxa didahului dengan perangsangan
dz ngsangan yang diberikan berupa
manipulasi suhu. Berdasarkan beberapa
penelitian sebelumnya, metode manipulasi
suhu yang sering digunakan dalam pemi-
jahan kerang mutiara yaitu fluktuasi suhu
dengan menaikan suhu air (Erawati dkk,
2001; Doroudi dan Soouthgate, 2003;
Winanto, 2004; Tomatala 2008). Sedang-
kan laporan mengenai pengaruh penurunan

36

@éxima.

@

m

suhu terhadap man kerang mutiara
belum tereks S, eh karena itu, tujuan
penelitian im"qgm'tu untuk mengetahui pe-
ngaruh nan suhu terhadap tingkat
pemijah ari kerang mutiara P. maxima
d andingkan metode menurunkan
S

an
N an menaikkan suhu air terhadap
ingkat pemijahan kerang mutiara P.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laborato-
rium hatchery Pulau Kelapa Elat, Maluku
Tenggara dan berlangsung pada bulan
Oktober 2010. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain pembuka cang-
kang, spatula, kotak gabus sintetis, bak
kaca serat, senter, sikat pakaian, keranjang
plastik, pemanas, pendingin, termometer,
refraktometer, pH meter dan stopwatch.
Bahan yang digunakan yaitu induk kerang,
fitoplankton (Tetraselmis sp.) dan air laut
bersih.

Persiapan

Induk kerang yang digunakan dalam
pemijahan yaitu induk kerang hasil tang-
kapan dari alam yang telah didomestifikasi.
Kerang yang digunakan dalam pemijahan
yaitu kerang yang benar-benar matang go-
nad (TKG 1V) berdasarkan klasifikasi
menurut Chellam (1987). Kerang yang telah
dipilih kemudian dibersihkan dari biofouling
yang menempel. Selain itu, dilakukan juga
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pengukuran kualitas air (suhu, salinitas,
dan pH) dimana kerang diambil. Kerang
yang telah dibersihkan kemudian diletakkan
secara terpisah (jantan dan betina tersen-
diri) pada bak kaca serat dan diberi pakan
berupa Tetraselmis sp. Sekitar 30 menit se-
telah pemberian pakan, kerang diambil dan
diletakkan dalam keranjang dengan kepa-
datan 10 individu/keranjang. Selanjutnya
kerang tersebut siap dirangsang pada wa-
dah perangsangan.

Perangsangan Penaikan Suhu

Kotak gabus sintetis sebagai wadah
perangsangan diisi dengan air laut bersih
dengan suhu air 29°C. Suhu air dinaikkan
secara bertahap dengan menggunakan
pemanas sampai suhu air mencapai 34°C.
Kemudian kerang dimasukkan ke dalam
wadah perangsangan dan dibiarkan selama
30 menit. Selama kurung waktu tersebut,
diamati perubahan fisiologi dan pemijahan
yang terjadi. Perlakuan ini diulangi seba-
nyak tiga kali ulangan dengan jumlah indivi-
du perulangan sebanyak 10 individu.

Perangsangan Penurunan Suhu .
Perlakuan dengan penurunan suhu
air menggunakan metode yang hampir sa- «
ma pada metode di atas, namun yang§
beda yaitu suhu air awal (29°C) diturugkan
menjadi 24°C dengan menggun &m’pen-
dingin. Jumlah kerang yang di @an dan
banyaknya ulangan yang di an sama
seperti pada perlakuan m n suhu air.
Selama peran an, kondisi
ruangan harus gelap. in kedua perlaku-
an tersebut, ada juga kontrol. Pada kontrol,
tidak dilakukan ipulasi suhu. Hasil
pengamatan dap kedua perlakuan
menurunkan suhu air)

(menaikkan &.d
akan diuji ra statistik menggunakan uji
t un:c_uk etahui perbedaan di antara ke-

duarmg
@ HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pemijahan, kualitas air (su-
hu, salinitas dan pH) pada semua wadah
eksperimen disesuaikan dengan kualitas air
pada habitat dimana induk diambil. Kualitas
air tersebut yaitu suhu 29°C, salinitas 32
ppm, dan pH 7,6. Penyesuaian kualitas air
tersebut bertujuan untuk menghindari te-

37

A

Vol. ViI-1, April 2011

kanan pada induk yang dapat menyebab-
kan terjadinya pemijahan secara liar.
Pemijahan adalah proses pelepasan
gamet oleh individu jantan dan betina. Ke-
rang yang mendapat perlakuan menaikkan
dan menurunkan suhu air ternyata melaku-
kan pemijahan, sedangkan pada kontrol ti-
dak ditemui adanya pemijahan (Gambar 1).
Diasumsikan, terjadinya pemijahan dise-

babkan oleh adanya perubahan suhu. Eallu
(1991) menyatakan bahwa perubahqéevm-
peratur air secara mendadak dapat menye-
babkan induk kerang meIepas%gémet-
nya. Hal senada juga diufarakan oleh
Stoeckel et al. (2004) ejumlah be-

bah
sar spesies melakukan pe@wan bilamana
terjadi perubahan lingkyrgan.
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Grafik hasil perlakuan (menaikkan
dan menurunkan suhu).

@&bar 1.

Pemijahan yang terjadi didahului
dengan gejala-gejala tekanan yang ditandai
dengan pergerakan cangkang (buka tutup
cangkang) dengan cepat dan terjadi pele-
pasan tinja. Saat akan melakukan pemijah-
an, cangkang terbuka dan gamet (sperma
dan telur) disemburkan ke luar tubuh. Ga-
met yang dikeluarkan terlihat menyerupai
kepulan asap. Pelepasan gamet tidak terja-
di secara serempak melainkan secara ber-
tahap.

Waktu yang dibutuhkan untuk mela-
kukan pemijahan dari kedua perlakuan ter-
nyata tidak berbeda jauh. Kerang yang di-
rangsang dengan menaikan suhu air me-
ngeluarkan gametnya sekitar 15-25 menit
setelah perangsangan, sedangkan 17-27
menit untuk kerang yang dirangsang de-
ngan menurunkan suhu air. Ini menanda-
kan bahwa perubahan lingkungan mempe-
ngaruhi proses pemijahan. Hal tersebut se-
suai dengan pernyataan Fallu (1991) bah-
wa pelepasan gamet (sperma dan telur)
berkaitan dengan perubahan lingkungan.

Pada kontrol tidak ada kerang yang
memijah. Ini diakibatkan karena tidak terja-
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Suhu Pemijahan Kerang Mutiara

di perubahan lingkungan yang disebabkan
oleh tidak adanya perangsangan. Menurut
Kafuku and lkenoue (1983), perubahan
kondisi lingkungan dapat mempengaruhi
aktivitas kerang mutiara. Hal yang sama
pula diungkapkan oleh Winanto (2004)
bahwa perlu adanya rekayasa pemijahan
jika secara alami kerang mutiara tidak mau
memijah di dalam wadah pemijahan.

Berdasarkan hasil uji t terhadap ke-
dua perlakuan (menaikkan dan menu-
runkan suhu) diketahui tq;;. (1,730)<ti. 0,05
(4,30) yang mengindikasikan bahwa kedua
perlakuan tersebut memiliki pengaruh yang
sama terhadap tingkat pemijahan kerang
mutiara P. maxima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di-
peroleh kesimpulan yaitu:

Manipulasi lingkungan dengan meto-
de menurunkan suhu air dapat mempenga-
ruhi keberhasilan pemijahan kerang mutiara
P. maxima.

Metode menurunkan dan menaikkan
suhu air memiliki pengaruh yang sama ter-

hadap tingkat pemijahan kerang mutiara P@Po/ymorpha Larvae: Spawning Success,

Oo

maxima.
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